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Penggunaan media interaktif sangat penting untuk mendukung
proses pembelajaran. Media juga membantu guru maupun
siswa untuk mendapatkan hasil menulis descriptif teks dengan
lebih baik. tujuan studi ini untuk mencari tau media apa yang
sesuai untuk siswa dan bagaimana media tersebut memberikan
progres yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Studi ini
menggambarkan pengembangan Flash untuk meningkatkan
kemapuan menulis descriptif teks siswa. Hasil studi ini
menunjukkan mean pre-test lebih kecil dari mean post-test.
hasil t lebih besar dari t hitung. Hal itu berarti ada perbedaan
antara sebelum dengan sesudah menggunakan flash.
Berdasarkan pendapat guru dan siswa yang memberikan
respon positif dan juga hasil test menunjukkan bahwa flash
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks deskriptif siswa.
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The use of interactive media is essential to support the
learning process. Media also helps teachers and students to get
better descriptive writing of text. The purpose of this study is
to find out what media is appropriate for students and how the
media provide significant progress toward student learning
outcomes. This study illustrates the development of Flash to
improve students' descriptive writing skills. The results of this
study show that the pre-test mean is smaller than the post-test
mean. The result t is greater than t arithmetic. That means
there is a difference between before with after using flash.
Based on the opinion of teachers and students who provide
positive response and also test results show that flash can be
used to improve the ability of writing descriptive text
students.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa
internasional yang digunakan sebagai sarana
komunikasi di banyak negara baik lisan
maupun tulisan. Jadi bahasa inggris sangat
penting bagi orang yang bekerja di era global.
Di Indonesia, misalnya, bahasa Inggris
sebagai bahasa asing telah mendapat
perhatian dan peran khusus terutama di
bidang pendidikan. Inilah sebabnya mengapa
pemerintah Indonesia memilih bahasa Inggris
sebagai bahasa asing pertama yang diajarkan
di sekolah formal (Ramlan, 1992: 3). Bahasa
Inggris diperkenalkan sebagai mata pelajaran
wajib untuk diajarkan dari kelas tujuh sampai
kelas dua belas sekolah menengah dan
sebagai muata lokal di sekolah dasar. TEFL di
Indonesia telah berubah dari waktu ke waktu
berdasarkan kurikulum apa yang digunakan.
Kurikulum dapat berubah sekali dalam lima
tahun atau sekali dalam sepuluh tahun.
Sekarang kita menggunakan kurikulum 2013.

Sebagaimana dinyatakan dalam
kurikulum berbasis sekolah (2006: 36) tujuan
pengajaran bahasa Inggris adalah untuk
mengembangkan kompetensi siswa dalam
komunikasi lisan dan tulisan, untuk mencapai
tingkat literasi dimana siswa dapat memahami
pentingnya bahasa Inggris, pemahaman
mereka tentang hubungan antara budaya dan
bahasa. Ada empat keterampilan yang harus
didukung oleh komponen bahasa Inggris
seperti tatabahasa, kosa kata, kelancaran, isi
dan ejaan. Keempat keterampilan tersebut
adalah mendengarkan (listening), berbicara
(speaking), membaca(reading), dan menulis
(writing). Guru harus mengajarkan keempat
keterampilan tersebut sehingga siswa dapat
menguasai keempat keterampilan bahasa.

Keterampilan menulis (writing  skill)
lebih kompleks dan sulit untuk diajarkan,
dipahami, dan tidak hanya tata bahasa dan
retorika tetapi juga dalam konsep dan
penilaian  (Heaton, 1975: 138). Untuk
mendapatkan informasi, penulis mengadakan
wawancara kepada siswa dari beberapa SMP
yang berbeda. Dari hasil wawancara, penulis
menemukan bahwa dalam proses belajar
mengajar, guru hanya menggunakan buku
teks dan media sederhana untuk mengajar
menulis. Kondisi ini membuat siswa sulit
untuk memahami materi dan kurang motivasi

untuk  memperhatikan  penjelasan  guru.
Masalah mendasar yang timbul dalam proses
belajar mengajar adalah siswa tidak
mendapatkan ide untuk ditulis. Kegiatan
menulis tersedia secara memadai. Selain itu,
para guru cenderung menggunakan materi
secara monoton karena strategi pembelajaran
interaktif tidak disediakan.

Karena itu, beberapa upaya telah
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.
Kreidler (1965: 34) juga menyarankan bahwa
jika alat bantu visual dapat membantu seorang
guru untuk mengajarkan bahasa baru, alat
bantu tersebut harus cocok untuk situasi kelas
di mana guru mencapai tujuan instruksional
proses belajar mengajar dan dapat ditemukan
dengan mudah dalam kehidupan kita sehari-
hari.

Materi pembelajaran yang efektif sangat
dibutunkan untuk memecahkan masalah
mengajar. Sayangnya, materi yang tersedia
kadang tidak dapat memenuhi kebutuhan dan
memotivasi siswa untuk belajar.
Bagaimanapun, banyak guru yang masih
tergantung pada materi dari buku ajar ataupun
LKS.

Guru butuh untuk mengembangkan
materi pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan bahasa inggris
siswa tetapi juga meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar bahasa inggris khususnya
keterampilan menulis.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan  yang  bertujuan  untuk
mengembangkan media interaktif untuk
pembelajaran menulis teks descriptive untuk
siswa kelas VII. Dalam pengembangan media
ini menggunakan 6 cycles dari Borg and Gall
(1983: 775), vyaitu: (1) Need Analysis, (2)
Pengembangan produk awal, (3) validasi ahli,
(4) Revisi pertama, (5) Ujicoba produk, (6)
Produk final.

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam
Roudlotus Saidiyyah Gunungpati Semarang
dengan mengambil 1 Kkelas sebagai kelas
sample. Dalam pengumpulan data, penulis
melakukan beberapa kegiatan diantaranya;
observasi, interview, pengisian angket dan
test. Untuk menghitung perkembangan
kemampuan siswa, maka diambil pre-test dan
post-test dimana hasil test sebagia data
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quantitatif dianalisis menggunakan formula:

X, — X,
J(E22) ¢ ()

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  mengembangkan  multimedia
interaktif penulisan teks deskriptif, diawali
dari analisis kebutuhan. Pada dasarnya, tahap
ini dimaksudkan untuk mendapatkan data
awal dan melihat secara langsung apa yang
dibutuhkan guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar. Dengan melakukan analisis
kebutuhan, multimedia interaktif
dikembangkan berdasarkan situasi dan
kondisi yang dihadapi oleh siswa.

Pada tahap awal, penulis menganalisa
standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang harus dicapai siswa kelas VII SMP.
Fungsi sosial dari teks deskriptif adalah untuk
menggambarkan orang, tempat atau benda
tertentu. Hal itu dianggap sebagai ide yang
paling familiar bagi kehidupan siswa. Selain
itu, para siswa dapat menggambarkan sesuatu
yang mereka sukai ataupun mereka tahu.
Dengan demikian, teks deskriptif sudah
dikenal oleh para siswa. Selanjutnya,
pengajaran dan pembelajaran penulisan teks
deskriptif menuntut interaksi kelas yang
menarik untuk mendorong siswa
mengembangkan gagasan mereka.
Konsekuensinya, guru harus membuat dan
menetapkan media interaktif yang paling
memudahkan siswa untuk  memperoleh
keterampilan menulis.

Untuk mendapatkan informasi lebih,
penulis  mengadakan  wawancara  dan
memberikan kuesioner kepada guru dan siswa
SMP islam Roudatus Saidiyyah Semarang.
Dapat ditarik bahwa dalam proses belajar
mengajar, guru dan siswa menghadapi
beberapa masalah. Masalah mendasar muncul
dalam proses belajar mengajar adalah siswa
tidak mendapatkan ide untuk ditulis. Kegiatan
penulisan tersedia secara memadai. Selain itu,
guru cenderung menggunakan materi secara
monoton  karena  strategi  pembelajaran
interaktif tidak disediakan.

Mengingat analisis sebelumnya, penulis
mencoba menyelesaikan permasalahan
dengan mengembangkan multimedia

t =

interaktif untuk pengajaran menulis. Hal ini
seharusnya memudahkan guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar. Multimedia
ini harus yang menyenangkan, beragam, dan
menantang. Dengan demikian, tujuan akhir
dari penelitian ini  adalah untuk
mengembangkan multimedia interaktif yang
dimaksudkan untuk mengajarkan penulisan
teks deskriptif untuk siswa kelas VII SMP.
Penulis memfokuskan diri pada Adobe
Flash sebagai media interaktif. Karena
menggunakan media flash materi bisa terdiri
dari audio visual, animasi, bahkan game.
Sehingga, para siswa bisa menggunakannya
dengan mudah dan atraktif. Dalam
mengembangkan produk penulis melakukan
beberapa tahapan untuk membuatnya menjadi
lebih  baik. Tahap pertama adalah
pengembangan produk berdasarkan hasil
analisis kebutuhan. Tahap selanjutnya adalah
validasi ahli. Langkah ini dilakukan untuk
mendapatkan komentar dan saran dari para
ahli kurikulum dan media. Penulis berharap
dengan melakukan validasi produk akan
sempurna dan cocok untuk siswa dan guru.
Revisi dilakukan setelah mendapat beberapa
komentar dan saran dari para ahli. Langkah
selanjutnya adalah pengujian utama untuk
mengetahui keefektifan media flash.

Dalam merancang materi  berbasis
multimedia untuk tujuh kelas siswa SMP,
perlu dibuat materi dan tugas berdasarkan
standar isi yang terdiri dari Standar
Kompetensi, Kompetensi Inti, materi yang
akan diajarkan, Ketrampilan Bahasa, alokasi
waktu, dan juga silabus sudah ada. Di sisi lain
hasil wawancara siswa dan kecenderungan
mereka juga sebagai pertimbangan untuk
mengambil ~ materi,  sehingga  peneliti
memutuskan untuk membatasi materi teks
deskriptif. Dalam teks deskriptif ada benda
yang bisa dideskripsikan; Orang, benda dan
tempat. Jadi, membuat media efektif dan tidak
terlalu luas sehingga penulis hanya fokus
pada penggambaran seseorang. Menimbang
bahwa materi yang digunakan berdasarkan
kurikulum terbaru, kurikulum 2013, maka
penulis juga harus merancang materi
berdasarkan hal tersebut.

Media interaktif terdiri dari teks, gambar,
animasi dan beberapa permainan. Materi
media interaktif penulisan deskriptif hampir
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sama dengan buku siswa. Dan akan dibuat
dalam bentuk Compact Disk (CD). Produk
validasi dilakukan sebelum menerapkan
media di lapangan. Tujuannya menentukan
relevansi bahan terhadap media, objektif, para
ahli memvalidasi media materi penulisan
deskriptif tentang isi, kosa kata dan struktur,
latinan, sesuai dengan kurikulum, sesuai
dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan guru,
desain dan Visual media. Dalam menvalidasi
produk terdapat tiga validator. Validator
pertama dan kedua adalah dosen yang
berkompeten dalam merancang kurikulum
dan multimedia untuk bahasa Inggris.
Validator ketiga adalah pakar IT. Mereka
memberikan saran dan komentar dalam
produk media. Tujuannya adalah untuk
memberikan  penilaian  terhadap media
sehingga lebih efektif sebagai media belajar
mengajar.

Nilai rata-rata dari validasi ahli "*welcome
to planet namex” adalah 3,3 untuk subjek,
3.2 untuk kosa kata dan struktur, 3,6 untuk
latihan, 3.3 untuk tuntutan kurikulum, 3.4
untuk tuntutan kepada siswa, 3.1 untuk
tuntutan terhadap Guru, 3.5 untuk disain dan
3.4 untuk visual media. Kritik dan saran dari
para ahli digunakan untuk membuat beberapa
revisi terhadap produk. Setelah mendapatkan
validasi dari para pakar dan melakukan revisi
terhadap produk tersebut, penulis melakukan
try out dua kali dalam seminggu. Setiap
pertemuan berlangsung selama dua jam (2 X
40 menit). Percobaan dilakukan pada tanggal
10 - 11 Juni 2014. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah media tersebut efektif
atau tidak. Penulis melakukan pengujian
lapangan di SMP Islam Raudotus Saidiyyah
Semarang. Subjek yang dicoba adalah tujuh B
Raudotus Saidiyyah Semarang pada tahun
akademik 2013/2014. Selama diujicobakan,
penulis mengamati proses belajar mengajar.
Hal itu dilakukan untuk mengetahui apakah
media itu praktis dan efektif untuk
mengajarkan teks deskriptif kelas VII SMP.

Data yang diperoleh dari hasil try out
dibagi menjadi tiga bagian, vyaitu, sudut
pandang siswa, pendapat guru, dan dari hasil
test siswa. Para siswa memberikan tanggapan
media dengan menjawab kuesioner dan
pendapat guru juga dengan mengajukan
kuesioner. Dan hasil akhir dari hasil test siswa

diperoleh dengan melakukan evaluasi kepada
siswa. Mereka melakukan tes yang berkaitan
dengan materi yang diberikan.

a. Sudut pandang siswa

Setelah  pengujian lapangan selesali,
semua siswa diminta menjawab kuesioner
tentang kejelasan akhir dan daya tarik media
flash. Instrumen tersebut bertujuan untuk
mengetahui tanggapan siswa.. Berdasarkan
persepsi siswa, ditemukan bahwa sebagian
besar siswa berpikir bahwa pembelajaran
menulis  deskriptif dengan menggunakan
media flash memang menarik. Kebanyakan
siswa berpikir bahwa media mudah
dimengerti, 9 siswa (47,37%). Sementara itu,
5 siswa (26,32%) menganggapmedia bagus
untuk memahami materi dengan mudah, dan 4
siswa (21,05%) menganggapnya memadai
dan hanya siswa (5,26%) yang menganggap
materi tersebut tidak mudah dipahami.
Mengenai pendapat bahwa media flash yang
menarik, ada 14 siswa (73,68%) menganggap
media sangat menarik dan 4 siswa (21,05%)
menganggap media flash itu bagus dan hanya
seorang siswa (5,26%) yang dianggap cukup
menarik. Sehubungan dengan pendapat bahwa
arahannya mudah dimengerti, seorang siswa
menganggapnya sangat mudah dan sisanya
dianggap mudah dimengerti.

Merujuk pada latihan, terdapat 3 siswa
(15,79%) menganggap latihan sangat mudah,
10 siswa (52,63%) merasa mudah
mengerjakannya, 3  siswa  (15,79%)
menganggap cukup dan 3 siswa berpikir
bahwa latihannya tidak mudah. melakukan.
Menimbang apakah pembinaan secara tertulis
membantu siswa menulis teks deskriptif
sederhana, 3 siswa (15,79%) menganggap
mereka sangat terbantu, 13 siswa (68,42%)
menganggap sangat membantu dan 3 siswa
(15,79%) menganggap cukup memadai.
Selain itu, ada 9 siswa (47,37%) yang
menganggap media flash sangat membantu
mereka dalam memahami materi teks
deskriptif. Ada 8 siswa (42,11%) menganggap
media Falsh sangat membantu dan hanya 2
siswa (10,53%) yang mengatakan bahwa
media flash cukup membantu mereka dalam
memahami materi. Sementara itu, asumsi
bahwa media flash menarik atau tidak 11
siswa (57,89%) menganggap media sangat
menarik dan 7 siswa (36,84%)
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menganggapnya menarik dan hanya siswa
(5,26%) yang menganggap cukup menarik.
b. Pendapat Guru

Setelah ujicoba media flash dilakukan,
guru bahasa Inggris tersebut diberi kuesioner.
Guru menilai materi mudah dipahami, mudah
disampaikan dalam proses belajar mengajar
dan juga mudah dalam menyiapkan media.
Guru juga berpikir bahwa media flash
sangatmenarik dan interaktif. Menggunakan
tema yang bagus dan animasi yang unik bisa
membuat para siswa lebih memperhatikan
media. Tingkat kesulitan materi cocok untuk
siswa. Guru menilai media flash membantu
siswa memahami materi.

c. Hasil Test Siswa

Nilai hasil posttest siswa dikumpulkan
setelah ujicoba media flash. Tujuannya adalah
untuk mengetahui apakah media flash efektif
untuk mengajarkan teks deskriptif atau tidak.
Tapi, sebelum posttest para siswa diberi
pretest untuk memastikan skor  posttest
benar-benar hasil dari penggunaan media
flash bukan karena faktor lainnya.

Dalam menghitung nilai pretest dan
posttest siswa harus sesuai dengan peraturan
sekolah SMP Islam Raudlotus Saidiyyah.
Tingkat kelulusan minimum keterampilan
menulis adalah 60. Ini berarti seorang siswa
dianggap telah  mencapai  penguasaan
pembelajaran individu jika dia menguasai
60% materi.

Selain itu, penguasaan pembelajaran
kelas juga harus dipertimbangkan. Hal ini
disetujui oleh guru jika 80% siswa sudah
mendapatkan nilai  kelulusan  minimum,
materi dianggap sesuai untuk siswa dalam hal
tingkat kesulitan dan penguasaan
pembelajaran tercapai. Namun, siswa yang
belum mencapai nilai kelulusan minimum
harus mengikuti tes perbaikan.

Untuk mengukur efektivitas ini, peneliti
menerapkan desain pra eksperimental dan
post-test. Yang pertama siswa diberi pre-test
sebelum diberikan treatment dan juga menilai
mereka setelah diberikan treatment. Hasil pre
dan posttest dihitung dengan formula tertentu.
Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil
efektifitas setelah dan sebelum pengobatan.
Jika hasil kedua atau posttest berbeda secara
signifikan dan berpengaruh, berarti produk
tersebut sangat efektif dan dapat digunakan

sebagai media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar di masa depan.

Hasil penelitian menemukan bahwa hasil
pre-test, Mean 57,31, mediannya 56, dan
standar deviasi 9,49. Di sisi lain, hasil post-
test rata-rata 87,79. Mediannya 88 dan standar
deviasi 84. Berdasarkan hasil penghitungan
data di atas, peneliti membandingkan hasil
pre-test dan post-test dengan menggunakan
independent sample t-test. Hasil standar
deviasi (SD) pre-test 9.49 dan standar deviasi
(SD) pasca tes 9,72. Hasil uji t terhadap pre-
test dan post test 2,88 dan nilai t 2,093. Bila t-
test <dari t-value berarti signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara pre-test dan post-test,
sehingga media flash  efektif dalam
pengajaran menulis teks deskriptif dan dapat
diterapkan dalam proses belajar mengajar di
SMP Roudhotus Saidiyyah Semarang
3. KESIMPULAN

Proses belajar mengajar konvensional
yang hampir selalu dilaksanakan di kelas
tujuh kelas Raudotus Saidiyyah membuat para
siswa merasa bosan dan tidak mengerti dalam
belajar bahasa Inggris. Hanya media
sederhana yang digunakan oleh guru untuk
mendukung proses pembelajaran tidak cukup
untuk meningkatkan perhatian dan motivasi
siswa. Siswa membutuhkan media interaktif
untuk belajar bahasa Inggris, terutama dalam
pembelajaran menulis teks.

Berdasarkan pendapat siswa pada tahap
awal penelitian, mereka mengklaim bahwa
menikmati proses pembelajaran dengan
menggunakan beberapa jenis media serta
media interaktif. Para siswa membutuhkan
penguatan, bimbingan dan juga model untuk
belajar bahasa Inggris. Dapat disimpulkan
bahwa guru harus memberikan pembelajaran
yang menarik di kelas. Dengan demikian,
penulis mengembangkan medai interaktif
melalui Adope Flash untuk pengajaran
penulisan teks deskriptif. Dengan
menggunakan media Flash untuk pengajaran
bahasa Inggris, diharapkan siswa tertarik dan
lebih memperhatikan proses belajar mengajar.

Dalam mengembangkan media Flash,
penulis melakukan melalui enam tahap: (1)
Analisis  Kebutuhan, dilakukan  untuk
mengidentifikasi ketrampilan, prosedur, dan
tugas belajar yang spesifik agar materi yang
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dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
siswa dan sesui dnegan tingkat kesulitan
siswa. Hal itu dilakukan  dengan
mewawancarai guru, memberi kuesioner
kepada siswa, mengidentifikasi guru dan
kebutuhan siswa dalam belajar menulis
menulis teks deskriptif, memilih kompetensi
inti dan kompetensi standar yang terkait
dengan materi teks deskriptif untuk kelas
tujuh SMP SMA. (2) perancangan produk,
dalam merancang produk penulis
memperhatikan tingkat siswa untuk memilih
tema dan juga isi materi untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam belajar bahasa
Inggris. Penulis juga dibantu oleh pakar IT
untuk membuat media menjadi lebih baik. (3)
Uji pendahuluan, setelah media Flash
dikembangkan, media divalidasi oleh ahli
pakar material dan multimedia. Tes ujicoba
dilakukan untuk mendapatkan beberapa saran
berharga yang berkaitan dengan keefektifan
media Flash. (4) Revisi Produk, setelah
produk dinilai dan dievaluasi oleh para ahli,
produk harus direvisi kembali berdasarkan
hasil ujicoba. (5) Uji Lapangan Utama, dan
(6) Produk Akhir.

Berdasarkan hasil validasi para abhli
menunjukkan bahwa,rata-rata 3,3 untuk
subjek, 3.2 untuk kosa kata dan struktur, 3,6
untuk latihan, 3.3 untuk kesesuaian dengan
kurikulum, 3.4 untuk suitablity kepada siswa,
3.1 untuk suitablity kepada guru, 3.5 untuk
desain media dan 3.4 untuk visual media.
Berdasarkan hasil tersebut jelaslah bahwa
media Flash sejalan dengan tujuan penelitian
dan tidak ada validasi ahli yang dinilai bahwa
Flash tidak cukup memadai. kritik dan saran
dari para ahli digunakan untuk membuat
beberapa revisi terhadap produk agar lebih
baik.

Berdasarkan hasil pengujian utama media
flash, ditemukan bahwa media flash dapat
diaplikasikan dalam proses belajar mengajar
bahasa Inggris. Hasil tes menunjukkan
perkembangan  setelah ~ mengaplikasikan
media ini. Selain itu, uji keefektifan dengan
menggunakan pre-test dan post-test design
ditemukan ada perbedaan signifikan antara
hasil pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil
penghitungan data, peneliti membandingkan
hasil  pre-test dan  post-test  dengan
menggunakan independent sample t-test.

Hasil standar deviasi (SD) pre-test adalah
9.49 dan standar deviasi (SD) pasca tes adalah
9,72. Hasil uji t terhadap pre-test dan post test
adalah 2,88 dan nilai t adalah 2,093. Bila t-
test <dari t-value berarti signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara pre-test dan post-test,
sehingga media flash  efektif dalam
pengajaran menulis teks deskriptif dan dapat
diterapkan dalam proses belajar mengajar di
SMP Roudhotus Saidiyyah Semarang.
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